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Abstrak Sejarah Artikel
Penelitian ini  bertujuan untuk:(1) mengembangkan dan Diterima: 12-01-2022

menghasilkan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia, (2) Direview: 15-03-2022

mengetahui kualitas hasil uji coba produk pengembangan bahan ajar Disetujui: 30-04-2022

elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di sekitarku untuk

siswa Sekolah Dasar kelas 3. Subyek dalam penelitian ini antara lain guru  Kata Kunci

kelas 3 SDI Malanuza sebagai ahli materi, dosen STKIP Citra Bakti Pengembangan,

sebagai ahli bahasa Indonesia, ahli desain serta siswa sebagai pengguna Bahan ajar elektronik,

produk. Bahan ajar elektronik bermuatan multimedia ini dikembangkan multimedia.

menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian pengembangan bahan ajar

elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di sekitarku

berdasarkan hasil uji coba ahli adalah sebagai berikut. (1) Uji coba abhli

materi ada pada kategori “sangat baik” dengan nilai rata-rata 4,7, (2) Uji

coba ahli bahasa Indonesia ada pada kategori “sangat baik” dengan nilai

rata-rata 4,8, (3) Uji coba ahli desain ada pada kategori “sangat baik”

dengan rata-rata 4,1, (4) Uji coba ahli multimedia ada pada kategori “baik”

dengan rata-rata 3,8 dan (5) Uji coba pada siswa sebagai pengguna

produk ada pada kategori “sangat baik” dengan rata-rata 4,6.

Berdasarkan hasil uji coba ahli dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di sekitarku untuk

siswa kelas 3 sekolah dasar layak dan siap digunakan.

Abstract Article History

This study aims to: (1) develop and produce electronic teaching Received: 12-01-2022
materials containing multimedia that are in accordance with the Reviewed: 15-03-2022
characteristics of grade 3 elementary school students, (2) determine the  Published: 30-04-2022
quality of product trial results for developing electronic teaching materials

containing multimedia on the theme of objects around me for elementary ~ Key Words

school students. grade 3. The test subjects in this study include grade 3  Development,

teacher at SDI Malanuza as a content expert, STKIP Citra Bakti lecturer  Electronic teaching
as an Indonesian language expert, design expert and multimedia expert  materials, Multimedia.
and students as product users.This multimedia-laden electronic teaching

material was developed using the ADDIE model. The results of research

on the development of electronic teaching materials containing

multimedia on the theme of objects around me based on the results of

expert trials are as follows. (1) The test for content experts is in the "very

good" category with an average score of 4.7, (2) The test for Indonesian

language experts is in the "very good" category with an average score of

4.8, (3) The design expert trial was in the "very good" category with an

average of 4.1, (4) The multimedia expert trial was in the "good"

category with an average of 3.8 and (5) Student trial as a product user is

in the "very good" category with an average of 4.6. From the results

above, it can be concluded that electronic teaching materials containing

multimedia on the theme of objects around me for grade 3 elementary

school students are feasible and ready to be used.
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PENDAHULUAN

Realita yang terjadi saat ini, pendidikan di Indonesia masih banyak mengalami
permasalahan. Mutu pendidikan yang rendah adalah salah satu masalah yang dialami
dalam dunia pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan dapat dipengaruhi oleh bahan ajar
dan proses belajar serta kegiatan pembelajaran yang belum efektif. Dari hal tersebut, maka
guru harus menciptakan sendiri bahan ajar kontekstual/nyata yang menarik dan
memperhatikan strategi dari proses belajar mengajar, sehingga menciptakan situasi yang
efektif dan efisien terkait dengan pokok bahasan materi pelajaran yang akan dibelajarkan
dan memperhatikan perbedaan karakteristik peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih bahan ajar yang sesuai untuk diterapkan
dalam proses belajar mengajar untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pemilihan bahan ajar
harus sesuai dengan kurikulum pembelajaran yang diterapkan.

Dalam kurikulum 2013 dinyatakan bahwa pembelajaran di sekolah mengedepankan
pada aspek pengalaman belajar yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Melihat
bahwa karakteristik peserta didik di setiap wilayah di Indonesia berbeda satu dengan yang
lainnya, maka perlu dilakukan identifikasi unsur budaya lokal dalam sumber belajar sisiwa.
Untuk itu sebelum mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan konten budaya lokal
perlu dilakukan analisis terhadap kebutuhan unsur-unsur budaya lokal ini ke dalam bahan
ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga unsur budaya lokal tersebut
dapat diintegrasikan dengan bahan ajar dan memiliki keterkaitan yang signifikan. Elvianti
(dalam Awe, Ende 2019:52) menyebutkan bahwa budaya adalah sesuatu yang dekat
dengan lingkungan peserta didik, sehingga diharapkan akan menjadi pendorong dalam
peningkatan hasil belajar siswa. Setelah menganalisis unsur budaya lokal selanjutnya guru
menyusun bahan ajar sendiri yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang tentunya
bahan ajar tersebut dinilai mampu meningkatkan motivasi dan kualitas belajar peserta didik.
Unsur budaya lokal ini cocok dimasukan ke dalam proses pembelajaran, khususnya bagi
siswa Sekolah Dasar. Oleh karena itu, guru sangat perlu untuk menyusun bahan ajar
elektronik yang lebih atraktif dan bersifat kontekstual dan berkaitan langsung dengan
budaya masyarakat setempat Bahan ajar yang baik harus dirancang sedemikian rupa untuk
dapat menarik dan menimbulkan minat belajar siswa yang mendukung kegiatan
pembelajaran serta berguna sesuai dengan perkembangan anak (dalam Awe dan Moma,
2021:55).

Bahan ajar merupakan alat atau teks yang diperlukan oleh guru untuk perencanaan
dan penelaahan implementasi. Bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran

karena dapat mendukung dan menguatkan informasi materi ajar yang disampaikan oleh
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guru. Bahan ajar membantu mahasiswa memahami konsep ilmu mencapai kompetensi
yang diinginkan sehingga mudah diingat dan dapat diulang-ulang (Situmorang, 2013:46).

Bahan ajar yang dinilai mampu meningkatkan semangat belajar siswa adalah bahan
ajar elektronik. Bahan ajar elektronik adalah bahan ajar yang mampu menarik perhatian
siswa dalam mengikuti pembelajaran karena terdapat unsure suara dan gambar dinamis.
Bahan ajar elektronik adalah buku yang dipublikasikan dalam format digital, berisi tulisan,
gambar, yang dapat dibaca melalui perangkat computer atau perangkat digital lainnya.
Buku ajar elektronik adalah buku yang didesain untuk membantu pembelajaran di kelas dan
dapat menyimpan nilai dari kegiatan yang dilakukan oleh siswa (Anori dkk, 2013). Bahan
ajar elektronik adalah seperangkat materi atau substansi pelajaran yang disusun secara
runtut dan sistematis serta memimpikan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam interaktif multimedia (Abdillah,
2010:52).

Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan hal yang memudahkan
proses pembelajaran. Pasalnya, media dapat membantu guru untuk menyampaikan materi
yang dirasa sulit bisa disampaikan secara verbal langsung oleh guru. Kosasih dan Sumarna
(2013:207) menyebutkan bahwa fungsi media dalam kegiatan pembelajaran dewasa ini
tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai pembawa informasi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa. Media memberikan kesempatan kepada guru agar dapat
memusatkan tugasnya pada bimbingan dan penyuluhan individual dalam kegiatan
pembelajaran, yang secara tidak langsung penggunaan media di dalam proses
pembelajaran menambah efektifitas peran guru kepada siswa.

Dalam perkembangannya, sebutan media kini berubah menjadi multimedia. Seperti
artinya, multi yaitu lebih dari satu. Multimedia berarti beberapa media yang tercakup dalam
media seperti video, audio, gambar, animasi dan grafis lainnya. Pasalnya, multimedia
mampu memfasilitasi siswa dengan berbagai macam gaya belajar. Selain itu, penggunaan
multimedia lebih efektif karena dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar dan
dilakukan. Dan belajar dengan bantuan multimedia dapat memotivasi dan menarik perhatian
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Multimedia yang dimaksud sering diidentikan dengan
komputer, internet, dan pembelajaran berbasis komputer (Abdillah, 2010).

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama melaksanakan kegiatan
praktek pembelajaran tematik di SDI Olabolo dan Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) di SDI Wogo bahan ajar cetak yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
cenderung membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan bahan ajar cetak yang sudah ada di setiap sekolah masih menggunakan bahan
ajar yang disediakan pemerintah yang materinya tidak sesuai dengan lingkungan siswa

berada. Maksud kondisi materi tidak sesuai dengan lingkungan siswa yaitu materi yang ada
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di dalam buku yang telah disediakan pemerintah tidak sesuai dengan konteks budaya lokal
Ngada. Untuk itu, penulis ingin mengembangkan bahan ajar elektronik, dimana bahan ajar
ini dikaitkan dengan budaya lokal agar siswa lebih memahami dan mendalami isi materi
dengan baik.

Rumusan masalah yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1)
Apakah dapat dihasilkan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di
sekitarku yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 111? 2) Bagaimana kualitas hasil uiji
produk pengembangan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di
sekitarku untuk siswa kelas IlI? Tujuan pengembangan ini adalah sebagai berikut. 1) Untuk
menghasilkan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di sekitarku
yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas Ill. 2) Untuk mengetahui kualitas hasil uji coba
produk pengembangan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia pada benda di sekitarku
untuk siswa kelas III.

Tujuan pengembangan, untuk menghasilkan bahan ajar elektronik bermuatan
multimedia pada tema benda di sekitarku yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar kelas Il dan untuk mengetahui kualitas hasil uji coba produk pengembangan bahan
ajar elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di sekitarku untuk siswa sekolah

dasar kelas Ill.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian pengembangan. Pengembangan
perangkat bahan ajar multilingual ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Prosedur
pengembangan model ADDIE terdiri atas lima tahapan (Anglada, 2007). Tahap penjelasan
dari model pengembangan ADDIE yang akan peneliti terapkan yaitu sebagai berikut. 1)
Analyze (Analisis); Tahap analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal penting yaitu
analis analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik kelas I
Sekolah Dasar. 2) Design (Perancangan), pada tahap ini mulai dirancang bahan ajar yang
akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. 3)
Development (Pengembangan). Tahap development merupakan tahap realisasi produk.
Dalam tahap ini pengembangan bahan ajar dilakukan sesuai dengan perancangan. 4)
Implementation (Implementasi). Tahap implementation hanya sampai pada validator ahli
yang direkomendasikan untuk menilai produk bahan ajar yang sudah dikembangkan. 5)
Evaluation (Evaluasi). Pada tahap evaluasi ini, peneliti melakuan revisi yang terakhir kalinya
terhadap bahan ajar yang dikembangkan atas dasar informasi yang diperoleh dari instrumen
penilaian yang dinilai oleh setiap validator/ahli. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar
elektronik bermuatan multimedia pada tema benda di sekitarku untuk siswa kelas 11l SD. Uji

coba produk ini menggunakan instrumen dalam bentuk angket yang telah disusun.
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Instrumen yang berupa angket dinilai oleh ahli konten/materi pada kelayakan isi dari materi
ajar, ahli desain pada kelayakan desain produk bahan ajar yang dikembangkan, ahli bahasa
pada kesesuaian penggunaan bahasa, dan ahli media pada kelayakan kegrafikan dan siswa
sebagai calon pengguna produk. Subjek uji coba dalam penelitian ini antara lain: (1) guru
kelas Il SD sebagai ahli konten/materi yang diambil dari SDI Malanuza, (2) dosen STKIP
Citra Bakti sebagai ahli desain produk bahan ajar, (3) dosen STKIP Citra Bakti sebagai ahli
bahasa Indonesia, (4) dosen STKIP Citra Bakti sebagai ahli media, (5) siswa Sekolah Dasar
Kelas Ill SDI Malanuza sebagai calon pengguna produk. Data yang diperoleh didalam
penelitian ini yaitu: (1) data isi dari materi ajar dalam tema benda di sekitarku, (2) data
karakteristik budaya lokal etnis Ngada sebagai konten dan konteks terhadap bahan ajar
elektronik pada tema benda di sekitarku, (3) data kualitas bahan ajar elektronik ini akan
dilihat dari isi, penyajian, kebahasaan dan kelayakan penggunaan. Metode yang diterapkan
selama proses mengumpulkan data yaitu: 1) metode observasi. 2) metode wawancara. 3)
metode pencatatan dokumen. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian
pengembangan bahan ajar elektronik ini adalah berbentuk angket yang berpatok pada
penilaian Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP), di antaranya yaitu komponen isi
dan kegrafikan.

Data yang sudah dikumpulkan dari hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif
sebagai berikut: 1) Data tentang kualitas bahan ajar elektronik hasil review ahli dianalisis
secara deskriptif untuk menganalisis data hasil review ahli materi, ahli desain pembelajaran
dan ahli bahasa. Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokan informasi dari
data kualitatif yang berupa saran, kritik, masukan, dan tanggapan yang terdapat pada
angket. 2) Data mengenai kualitas bahan ajar elektronik bermuatan multimedia berisi
budaya lokal hasil uji coba produk dianalisis melalui konversi skor yang diperoleh dari
lembar kuisioner. Pengubahan hasil penilaian dari setiap Ahli, berawal dari bentuk kualitatif
ke bentuk kuantitatif dengan menggunakan skala 5 sebagai berikut: skor 1 Sangat Kurang
(SK), skor 2 Kurang (K), skor 3 Cukup (C), skor 4 Baik (B), dan skor 5 Sangat Baik (SB).
Produk yang dikembangkan dikatakan memiliki derajat validitas atau kualitas yang baik jika

minimal kriteria validitas yang dicapai adalah baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengembangan produk bahan ajar yang dikembangkan ini menggunakan model

pengembangan ADDIE.

1. Tahap Analyze
Pada tahap analisis ini, salah satu sub bagian yang dianalisis oleh peneliti yaitu

analisis terhadap kurikulum. Kurikulum dirancang dengan memperhatikan karakteristik
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kurikulum yang sementara dijalankan di sekolah-sekolah seperti sekarang ini. Kemudian
peneliti melakukan analisis kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara juga diperoleh hasil
bahwa jenis bahan ajar yang digunakan di sekolah adalah bahan ajar cetak yang disediakan
oleh pemerintah dan merupakan hasil dari suatu penerbit. Setelah masalah dianalisis dan
solusinya ditemukan, maka langkah berikutnya yaitu peneliti menganalisis pemetaan
kompetensi dasar di setiap subtema dan kompetensi dasar di setiap pembelajaran yang
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kompetensi dasar yang dianalisis oleh peneliti adalah
kompetensi dasar kelas 1l pada tema “Benda Di Sekitarku”.

2. Tahap Design

Tahap desain atau perancangan dalam menyusun bahan ajar ini diawali dengan
menentukan hal-hal pokok yang diperlukan dalam bahan ajar seperti pemetaan Kompetensi
Dasar di setiap subtema dan pembelajaran, kerangka bahan ajar, dan mengumpulkan
bahan acuan yang dimanfaatkan dalam pengembangan materi dari bahan ajar. Peneliti juga
mengumpulkan gambar-gambar dan video-video yang berkaitan dengan materi ajar untuk

dimasukan dalam bahan ajar yang dikembangkan.

3. Tahap Development

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengembangan produk bahan ajar elektronik bermuatan multimedia dengan
melalui beberapa tahap yaitu: (1) melakukan pengembangan produk bahasa Indonesia.
Peneliti menyusun buku bahasa Indonesia dengan memasukan materi ajar berbasis konten
dan konteks budaya lokal etnis Ngada yang dilengkapi dengan gambar sebagai komponen
penjelas dari materi ajar, keterangan gambar beserta sumber gambar. Pada pengembangan
tahap ini peneliti melakukan pengembangan bahan ajar berpatok pada pedoman buku guru
dan buku siswa tema 3 untuk siswa kelas Il SD revisi 2018. Hasil pengembangan bahan

ajar ini disajikan pada tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1 deskripsi hasil pengembangan bahan ajar

No Deskripsi Pengembangan Bahan Ajar

1. Sampul Sampul adalah sampul pada bahan ajar elektronik terdiri dari dua
jenis sampul yaitu sampul depan dan sampul belakang.

-N

Y-
'/ .’,‘ . Buku ini memiliki kekhasan
P yaitu materi yang disgikan

3 .
» £ - | 9\
‘ . o ‘ e sederhana, efektf dm mudah
\ 1.7 (| dimengert yang disertsi contoh
. . { 4 : B
1/ ‘ d
i 4 . - - > reri
¢ " budaya
\ "A( bermanfasedan
N\ I - ¥
~

PENVUSUN

2. Halaman Judul Halaman judul merupakan halaman yang berada setelah halaman
sampul bagian depan. Halaman judul ini tidak jauh berbeda dengan
sampul depan, namun di bagian halaman judul ditambahkan dengan
logo kemendikbud serta siapa validator yang mengembang produk

ini.

3. Kata Pengantar  Kata pengantar memuat ucapan syukur penulis kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas semua berkat dan bimbingan-Nya kepada penulis.

4. Daftar Isi Daftar isi dibuat dengan tujuan mempermudahkan orang yang
membaca atau pengguna produk untuk membuka setiap subtema

dan halaman yang bakal mereka pelajari.

5.Jaringan Tema  Tema yang dikembangkan pada bahan ajar ini adalah tema 3
“Benda Di Sekitarku” untuk siswa kelas 3 Sekolah Dasar

6. Pembelajaran 1 Pada pembelajaran 1 subtema 1 terdiri dari 3 muatan pelajaran
Sub Tema 1 yaitu Bahasa Indonesia, muatan Matematika, dan muatan SBdP.
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada sub tema 1 pembelajaran
1 terdapat beberapa kegiatan yaitu membaca, mengamati, berlatih
dan menyanyi. Materi Bahasa Indonesia siswa diminta membaca
teks bacaan tentang benda-benda di sekitar rumah adat (Sa’'o adha).

Sedangkan materi muatan Matematika berisi tentang pengukuran
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suatu benda dan pada muatan SBdAP berisi lagu yang berjudul
“Degha-Degha Da Molo Mema” yang harus dinyanyikan oleh siswa
dengan memperhatikan pola irama lagu ketukan lemah, ketukan

sedang dan ketukan kuat pada sebuah lagu.

7. Pembelajaran 2 Pada pembelajaran 2 terdiri dari 2 muatan pembelajaran yaitu
Sub Tema 1 Bahasa Indonesia dan PPKn. Pada kegiatan pembelajaran 2 ini
untuk materi muatan pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diminta
untuk membaca bacaan pada kegiatan ayo mengamati tentang
macam-macam benda yang terbuat dari kayu. Muatan PPKn

membahas tentang musyawarah dalam pengambilam keputusan.

8. Pembelajaran 3 Pada pembelajaran 3 ini terdiri dari 3 muatan pembelajaran yaitu
Sub Tema 1 pada muatan Bahasa Indonesia, muatan Matematika, dan muatan
SBdP. Materi yang diambil untuk pembelajaran ini yaitu pada
muatan pembelajaran SBdP menjelaskan tentang benda-benda
yang dapat menghasilkan bunyi-bunyian untuk mengiringi sebuah

lagu.

9. Pembelajaran 4 Pada subtema 1 pembelajaran 4 ini terdiri dari 2 muatan
Sub Tema 1 pembelajaran yaitu muatan Bahasa Indonesia, dan muatan

pembelajaran SBdP.

10. Pembelajaran 5 Pada subtema 1 pembelajaran 5 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 1 yaitu muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, PPKn dan
Matematika. Materi yang dipelajari pada muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia siswa diminta membaca teks bacaan tentang
bahan-bahan pembentuk benda. Pada muatan pembelajaran PPkn
menjelaskan tentang kebebasan berpendapat dalam kegiatan
musyawarah di dalam kelompok. Sedangkan muatan Matematika

membahas tentang alat ukur satuan panjang.

11. Pembelajaran 6 Pada pembelajaran 6 materi yang akan dipelajari terdiri dari 3
Sub tema 1 muatan pembelajaran yaitu muatan Bahasa Indonesia, muatan
Matematika dan muatan SBdP. Muatan SBdP masih membahas
tentang musyawarah dalam kelompok (keuntungan melakukan
musyawarah). Untuk muatan Bahasa Indonesia siswa diminta untuk
menyelidiki suatu benda berdasarkan warna. Bentuk, ukuran dan
fungsinya. Sedangkan untuk muatan Matematika masih membahas

tentang pengukuran suatu benda.

12. Pembelajaran 1 Pada subtema 2 menjelaskan materi tentang “Wujud Benda” pada
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Sub tema 2 pembelajaran 1 terdapat 3 muatan pembelajaran yaitu Bahasa
Indonesia, Matematika dan SBdP. Muatan Bahasa Indonesia
membahas tentang wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.
Muatan Matematika membahas tentang pengukuran (satuan untuk
menyatakan jarak). Sedangkan muatan SBdP berisi tentang gerakan

dalam tarian tradisional.

13. Pembelajaran 2 Pada Subtema 2 Pembelajaran 2 yang terdiri dari 2 muatan
Sub tema 2 pembelajaran yaitu materi untuk muatan pembelajaran Bahasa
Indonesia dan muatan pembelajaran PPKn.

14. Pembelajaran 3 Subtema 2 Pembelajaran 3 terdiri dari 3 muatan pembelajaran yaitu
Sub tema 2 muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran

Matematika dan muatan SBdP.

15. Pembelajaran 4 Pada Subtema 2 Pembelajaran 4 terdiri dari 2 muatan pembelajaran
Sub tema 2 yaitu muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, dan muatan

pembelajaran PPKn

16. Pembelajaran 5 Pada Subtema 2 Pembelajaran 5 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 2 yaitu muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran
PPKn dan muatan Matematika. Materi yang dikembangkan pada
pembelajaran 5 untuk muatan pembelajaran PPKn vyaitu tentang
memberikan pendapat yang berkaitan dengan pernyataan
berdasarkan teks berita tentang “Kampung Tradisional Gurusina
Terbakar”, sedangkan materi yang dikembangkan dalam muatan
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu tentang wujud benda dan
muatan Matematika membahas tentang alat-alat yang digunakan

untuk menimbang berat.

17. Pembelajaran 6 Pada Subtema 2 Pembelajaran 6 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 2 yaitu muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran

Matematika dan muatan pembelajaran PPKn.

18. Pembelajaran 1 Pada Subtema 3 Pembelajaran 1 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 3 yaitu muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran
Matematika dan muatan pembelajaran SBdP. Pada subtema 3

menjelaskan tentang “Perubahan Wujud Benda”.

19. Pembelajaran 2 Pada Subtema 3 Pembelajaran 2 terdiri dari 2 muatan pembelajaran
Sub tema 3 yaitu PPKn dan Bahasa Indonesia. Materi yang dikembangkan pada
subtema 3 pembelajaran 2 untuk muatan pembelajaran PPKn yaitu

contoh sikap saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari
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sedangkan Bahasa Indonesia menjelaskan tentang perubahan

wujud benda cair menjadi padat.

20. Pembelajaran 3 Pada Subtema 3 Pembelajaran 3 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 3 yaitu muatan Bahasa Indonesia, muatan Matematika dan muatan
SBdP.

21. Pembelajaran 4 Pada Subtema 3 Pembelajaran 4 terdiri dari 2 muatan pembelajaran
Sub tema 3 yaitu muatan Bahasa Indonesia, dan PPKn.

22. Pembelajaran 5 Pada Subtema 3 Pembelajaran 5 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 3 yaitu muatan Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran PPKn dan
muatan Matematika. Materi yang dikembangkan pada subtema 3
pembelajaran 5 untuk muatan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu
proses perubahan wujud benda padat menjadi gas. Untuk materi
pada muatan pembelajaran PPKn yaitu mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Kuasa yang berkaitan dengan perubahan wujud benda
sedangkan muatan Matematika membahas tentang pengukuran

berat suatu benda.

23. Pembelajaran 6 Pada Subtema 3 Pembelajaran 6 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 3 yaitu muatan Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran Matematika

dan muatan PPKn.

24. Pembelajaran 1 Pada subtema 4 menjelaskan tentang “Keajaiban Benda Di
Sub tema 4 Sekitarku”. Kompetensi Dasar Subtema 4 Pembelajaran 1 terdiri dari
3 muatan pembelajaran yaitu muatan Bahasa Indonesia muatan
pembelajaran Matematika dan muatan SBdP. Materi yang
dikembangkan pada subtema 4 pembelajaran 1 untuk muatan
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu membaca teks bacaan. Pada
muatan pembelajaran Matematika menjelaskan tentang satuan
waktu (jam). Sedangkan muatan pembelajaran SBdP yaitu berlatih

melipat pakaian dengan cepat dan membuat karya cerita bergambar.

25. Pembelajaran 2 Pada Subtema 4 Pembelajaran 2 terdiri dari 3 muatan pembelajaran
Sub tema 4 yaitu muatan Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran Matematika

dan muatan pembelajaran SBdP.

26. Pembelajaran 3 Materi yang akan dikembangkan pada Subtema 4 Pembelajaran 3
Sub tema 4 terdiri dari 3 muatan pembelajaran yaitu muatan Bahasa Indonesia,

muatan Matematika dan muatan SBdP.

27. Pembelajaran 4 Materi Subtema 4 Pembelajaran 4 terdiri dari 2 muatan
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Sub tema 4 pembelajaran yaitu muatan Bahasa Indonesia dan muatan PPKn.
Muatan Bahasa Indonesia yaitu tentang menuliskan pengamatan
yang berkaitan dengan peristiwa mengembun di pagi hari sedangkan

untuk muatan PPKn yaitu contoh sikap bersatu di sekolah.

28. Pembelajaran 5 Subtema 4 Pembelajaran 5 terdiri dari 3 muatan pembelajaran yaitu

Sub tema 4 muatan Bahasa Indonesia, muatan pembelajaran Matematika dan
muatan pembelajaran PPKn. Muatan pembelajaran Bahasa
Indonesia membahas tentang proses terjadinya hujan. Pada muatan
pembelajaran Matematika masih tentang satuan waktu. Sedangkan
muatan PPKn membahas tentang sikap tolong menolog dalam
kehidupan sehari-hari.

29. Pembelajaran 6 Materi yang akan dikembangkan pada Subtema 4 Pembelajaran 6
Sub tema 4 terdiri dari 3 muatan pembelajaran yaitu muatan Bahasa Indonesia,

muatan pembelajaran Matematika dan muatan PPKn.

30. Daftar Pustaka Daftar pustaka berupa daftar rujukan dan sumber-sumber yang

mendukung penyelesaian bahan ajar cetak ini.

Pada tahap hasil pengujian produk, peneliti melakukan uji coba yang kedua kali
kepada para ahli dengan memberikan hasil revisi prodak sebelumnya dalam bentuk file dan
print out. pada tahap ini juga peneliti memberikan lembar kuisioner berupa angket kepada
para ahli untuk diberikan penilaian kepada bahan ajar yang telah dibuat.

Tabel 2 hasil penilaian yang diperoleh dari ahli

No Anhli Skor Rata;rata Kriteria

1. Konten/lsi 85 4.7 Sangat Baik
2 Bahasa Indonesia 44 4.8 Sangat Baik
3. Desain 41 4.1 Sangat Baik
4. Multimedia 73 3,8 Baik

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh validator terhadap bahan ajar
elektronik yang telah dikembangkan diperoleh dari hasil penilaian ahli konten/isi rata-rata
sebesar 4,7 rata-rata penilaian dari ahli bahasa Indonesia 4,8, skor rata-rata dari ahli desain
4,1 skor rata-rata dari ahli multimedia 3,8. Hasil penilaian dari para ahli dikatakan valid dan

bahan ajar elektronik layak digunakan.
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4. Implementation

Bahan ajar yang telah dinyatakan valid kemudian diimplementasikan ke siswa dan
guru. Bentuk implementasi yakni dengan memberikan angket respon untuk dinilai.
5. Evaluation

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini. Evaluasi dilakukan pada

tahap development yang dilakukan secara terbatas berdasarkan masukan dari vlidator. Dan
berdasarkan masukan yang diberikan, peneliti telah melakukan revisi penyempurnaan
bahan ajar elektronik.

Pembahasan

Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti sudah sesuai dengan defenisi bahan ajar
menurut beberapa ahli diantaranya menurut Lestari (dalam Dopo 2019: 14) mengatakan
bahwa bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan sub-
kompetensi dengan segala kompleksitasnya. Selain itu menurut Belawati, dkk (2006) bahan
ajar mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai acuan
yang diserap isinya dalam proses pembelajaran sehingga dapat menjadi
pengetahuan.Sejalan dengan pengertian tersebut, Pannen (dalam Belawati, dkk 2006: 1.3)
mendefenisiskan bahan ajar sebagai bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun
secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riwu dkk (2018)
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Bermuatan Multimedia Pada Tema
Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Di Kabupaten
Ngada”. Hasil penelitian pengembangan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia
berdasarkan hasil uji coba ahli dan siswa sebagai pengguna produk adalah sebagai berikut ;
(10 uji coba hasil konten/isi ada pada kategori sangat baik, skor tertinggi ada pada aspek
pemilihan bahan, penggunaan kalimat, pemilihan contoh dan kasus, kesesuaian soal-soal
latihan dan kesesuaian isi materi dengan perkembangan TIK, (2) uji coba desain ahli
pembelajaran ada pada kategori sangat baik, skor tertinggi ada pada aspek kemenarikan
cover dan kejelasan tulisan, (3) uji coba ahli multimedia ada pada kategori baik, skor
tertinggi ada pada aspek gambatr/ilustrasi, (4) uji coba siswa sebagai pengguna produk ada
pada kategori sangat baik, skor tertinggi ada pada aspek video pendukung pemahaman
materi. Dengan demikian pengembangan bahan ajar elektronik layak digunakan pada siswa
kelas IV.

Berdasarkan data perolehan uji coba di atas telah menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu (1) Peneliti berhasil mengembangkan bahan ajar elektronik dengan
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konten dan konteks budaya lokal etnis Ngada pada tema Benda Di Sekitarku serta bahan
ajar yang dikembangkan ini telah sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar kelas Il
di Kabupaten Ngada khususnya daerah Bajawa karena bahan ajar yang dikembangkan
berbasis konten dan konteks budaya lokal etnis Ngada, (2) peneliti berhasil
mengembangkan bahan ajar elektronik dengan perolehan kriteria validasi hasil uji coba

produk sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa bahan ajar
elektronik bermuatan multimedia pada tema "“Benda Di Sekitarku” yang dikembangkan
masuk dalam kategori sangat baik dan cocok dengan karakteristik peserta didik kelas Il
Sekolah Dasar di kabutpaten Ngada khususnya daerah Bajawa. Selain itu, bahan ajar
elektronik yang dikembangkan sudah layak untuk dimanfaatkan oleh sekolah-sekolah yang
ada di daerah Bajawa kabupaten Ngada spesifiknya pada kelas 11l Sekolah Dasar.

Saran

Beberapa saran yang peneliti berikan yaitu sebagai berikut. 1) Guru diharapkan untuk
dapat memanfaatkan bahan ajar elektronik yang sudah dikembangkan peneliti, guru selalu
diharapkan untuk bisa mengembangkan bahan ajar lainnya yang berbasis budaya lokal etnis
Ngada secara kontekstual sesuai dengan tuntutan Undang-Undang yang berlaku. 2) Siswa
hendaknya memiliki kemampuan dalam belajar yaitu memahami suatu materi secara luas
dan mendalam berdasarkan pendekatan budaya lokal. 3) Lembaga satuan pendidikan
Sekolah Dasar diharapkan untuk menyediakan atau memiliki bahan ajar seperti yang
dikembangkan peneliti bermanfaat untuk membantu guru dan siswa belajar secara efektif

dan menyenangkan berdasarkan pendekatan budaya lokal etnis Ngada yang kontekstual.
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